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ABSTRAK 

 

 Indonesia, sebagai Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di Dunia, 

otomatis menjadikan mayoritas kemiskinan didominasi oleh kaum muslim. Salah satu 

faktor yang menyebabkan lambatnya proses pengentasan kemiskinan adalah 

paradigma bahwa kemiskinan merupakan sebuah anugerah, sedangkan kekayaan 

adalah ujian yang pasti melalaikan masalah akhirat. Maka anekdot yang berkembang 

di masyarakat awam ialah “biarlah melarat di Dunia, asalkan mati masuk Surga”. 

Beberapa hadis Nabi menjadi “kambing-hitam” dengan dijadikan sebagai pedoman 

paradigma positif terhadap kemiskinan dan negatif terhadap harta. Beberapa 

pendapat, menggeneralisasi kualitas hadis-hadis tentang kemiskinan dengan kualitas 

daif. Diantara faktor terjadinya generalisasi tersebut adalah parsialisasi kajian hadis-

hadis tentang kemiskinan serta ketidak-ikut-sertaan bahasan tentang hadis-hadis yang 

tampak berlawanan, yakni tentang pujian terhadap orang berharta. 

 Penelitian ini merupakan pembahasan tematik terhadap hadis-hadis tentang 

kemiskinan dalam 9 (sembilan) kitab hadis primer “al-Kutub al-Tis`ah”, yang 

mencakup kritik sanad dan kritik matan dengan mempertemukan terhadap ayat dan 

hadis-hadis yang nampak berlawanan serta akal atau fakta sejarah. Peneliti mencoba 

menganalisis kualitas dan kuantitas terhadap 311 hadis yang terlibat dalam penelitian 

ini. Kemudian, membahas kehujahan hadis-hadis tersebut dengan ragam pendapat 

para sarjana dan ahli hadis. Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan mengumpulkan 

data dari ragam sumber, terutama software maus��̀ ah al-��ad���� al-kutub al-tis`ah yang 

menjadi sumber primer. Seluruh data diolah dengan metode analisis - deskriptif 

hingga dapat menghasilkan kesimpulan sesuai rumusan masalah. 

Terdapat 8 matan tentang keutamaan kemiskinan diriwayatkan oleh 7 sahabat 

Nabi dengan sanad sahih, bahwa surga akan dipenuhi oleh kaum miskin sedangkan 

kaum berharta akan tertahan - kesulitan untuk memasuki surga. Namun juga terdapat 

16 matan tentang keutamaan orang berharta yang diriwayatkan oleh 11 sahabat Nabi 

dengan sanad sahih. Karena kualitas dan kuantitas yang lebih dari ������d-masyh��r, dua 

ragam matan yang tampak bertentangan tersebut dapat dijamak. Bahwa sangat 

maklum jika surga dipenuhi oleh kaum miskin, karena fakta bahwa kaum miskin lebih 

banyak jumlahnya dari kaum berharta yang hidup di dunia. Namun, bukanlah 

kemiskinan yang menjadi sebab memasuki surga tetapi karena beriman dan beramal 

saleh, meskipun dalam keadaan susah. Dan bukanlah harta yang menjadikan kaum 

berharta sulit untuk memasuki surga, melainkan cara menggunakan dan mendapatkan 

harta dengan cara yang batil. 

Dalam hal kehujahan hadis, bagi kelompok yang menghendaki dikotomi hadis 

mutaw��tir dan ������d, hadis-hadis tentang keutamaan kemiskinan tidak dapat dijadikan 

hujah karena belum mencapai 10 perawi dalam setiap 	�abaqahnya. Namun bagi para 

ahli hadis yang menghendaki kualitas bukan kuantitas, hadis dengan 7 (tujuh) jalur 

sanad sahih, lebih dari sekedar hanya dibolehkan untuk dijadikan sebagai hujah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan, identik dengan kelaparan karena kekurangan makanan yang 

layak dan bergizi, kotor dan kumuh dengan rumah yang tidak layak, berpenyakit 

karena tidak mampu mendapatkan pelayanan kesehatan, kebodohan - pendidikan 

rendah karena ketidak-mampuan membayar biaya pendidikan, tidak mempunyai 

aset untuk masa depan keturunan, kesusahan karena kekurangan fasilitas 

transportasi untuk operasional, lemahnya status dalam kehidupan bermasyarakat, 

kriminalitas seperti pencurian, hingga beragam hal negatif seperti pelacuran, 

bunuh diri, dan banyak hal lainnya sebagai akibat dari kemiskinan. 

Indonesia, meskipun ditempatkan sebagai Negara urutan ke-empat dalam 

kategori jumlah penduduk terbanyak di Dunia dengan sekitar 242 juta jiwa, 

namun sebagai urutan pertama sebagai Negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di Dunia, dengan kurang lebih 80% dari total jumlah penduduknya adalah 

pemeluk agama Islam.1 

Sedangkan jumlah penduduk miskin di Indonesia, berdasarkan survei dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010, masih sebanyak 31,9 juta jiwa, dan 

kini diprediksi mencapai hingga 40 juta jiwa. Sebagai perbandingan, data dari 

Asian Development Bank (ADB) menunjukkan bahwa pada tahun 2008 jumlah 

                                                             
1  Hatta Rajasa, “Penduduk Miskin di Indonesia Sama Dengan Jumlah Penduduk 

Malaysia” dalam www.republika.co.id, diakses tanggal 22 Februari 2012. 
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orang miskin di Indonesia mencapai 40,4 juta jiwa. Sementara tahun 2010 jumlah 

orang miskin meningkat menjadi 43,1 juta orang atau naik 2,7 juta orang.2 

Jika dihubungkan dengan agama, maka sebanyak 35 juta jiwa dari 43,1 

juta orang miskin di Indonesia adalah kaum muslim. Hal ini bisa dilihat langsung 

di semua daerah di Indonesia. Salah satu contoh fakta adalah begitu banyak 

penduduk yang mengantri untuk menerima daging kurban pada hari Raya `I@d al- 

Ad}h}a@ dan menanti pembagian “angpau” saat tahun baru Imlek, dan lain-lain. 

Sehingga dapat dimaklumi jika pemeluk agama Islam tertuduh identik dengan 

kemiskinan.3 

Kemiskinan yang dialami oleh kaum muslim dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Selain faktor struktural – politis,4 internal mikro,5 maupun faktor 

lainnya, salah satu faktor yang menjadi penghalang pengentasan kemiskinan 

adalah pemahaman (paradigma) bahwa kemiskinan merupakan anugerah yang 

mulia dari Tuhan. Selain karena peran para juru dakwah yang aktif dalam 

menyampaikan informasi yang tidak berimbang antara ragam dalil tentang 

kekayaan dan kemiskinan, juga karena minimnya pengetahuan tentang agama, 

sehingga membentuk sebuah paradigma negatif terhadap harta dan rasa nyaman 

terhadap kemiskinan. 

                                                             
2 Badan Pusat Statistik, “Yang Kaya Makin Kaya, Yang Miskin Makin Miskin” dalam 

www.voa-islam.com, diakses tanggal 22 Februari 2012. 
 
3  Hendri Saparini, “80% dari 431 juta Rakyat Miskin beragama Islam” dalam 

www.politik.kompasiana.com, diakses tanggal 20 Februari 2012. 
 
4 Seperti penggunaan anggaran Negara dan hasil pajak Negara dengan kontrol distribusi 

yang tidak sampai kepada masyarakat paling “bawah”. Amin Rais, Kemiskinan dan Kesenjangan 
di Indonesia (Yogyakarta: Aditya Media, 1999), hlm. 31. 

 
5 Seperti rasa malas dan putus asa untuk terus berupaya. Bagong Suyanto, Perangkap 

Kemiskinan (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), hlm. 2. 
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Di antara ungkapan andalan para juru dakwah ialah hadis-hadis yang 

secara zahir memandang positif terhadap kemiskinan. Di antara hadis-hadis 

tersebut ialah hadis yang menyatakan bahwa Nabi berdoa agar dijadikan dan 

diwafatkan sebagai orang miskin, serta bukanlah kekayaan itu dengan harta yang 

banyak tetapi dengan “kaya hati”, dan lain sebagainya. Maka kesimpulan akhir 

adalah biarlah melarat di dunia asalkan mati masuk surga. 

Salah satu contoh hadis yang sering terdengar adalah doa Nabi untuk 

dihidupkan dan diwafatkan sebagai orang miskin dalam Sunan Ibn Ma@jah no 

4116: 6 

 أَحيِنِي اللَّهم دعائه في يقُولُ .ص اللَّه رسولَ سمعت فَإِني الْمساكين أَحبوا
 الْمساكينِ زمرة في واحشرنِي مسكينا وأَمتنِي مسكينا

  

Artinya: Cintailah oleh kalian kaum fakir miskin. Karena sesungguhnya aku 
pernah mendengar Nabi bersabda dalam doanya: “Ya Allah, wahai Rabbku, 
hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, dan matikan aku dalam keadaan 
miskin serta kumpulkan aku dalam keadaan miskin”. 

 

Juga hadis tentang kekayaan “jiwa” dalam S}ah}i@h} al-Bukha@ri no 5965: 

نع بِيقَالَ .ص الن سى لَينالْغ نع ةضِ كَثْررالْع نلَكى ونى الْغنفْسِ غالن  

 

Artinya: Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi 
kekayaan itu adalah kaya hati. 

 

Dan masih terdapat puluhan matan lainnya dalam al-Kutub al-Tis`ah.7 

 

                                                             
6 Ilfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 116. 

Juga Fatimatuz Zahro, “Islam dan Pengentasan Kemiskinan” dalam Abdurrahman (ed.), Al-Qur’an 
dan Isu-isu Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ, 2011), hlm. 407. Juga lihat skripsi UIN 
Yogyakarta, Hadis Doa Kemiskinan, 2003. 

 
7
 Nomor hadis berdasarkan nomor hadis yang digunakan dalam software mausu@̀ ah al-

hadi@s\ al-syari@f al-kutub al-tis`ah. 
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Namun, dapat dimaklumi bila terjadi pandangan positif terhadap 

kemiskinan yang bersumber dari hadis-hadis di atas, karena di antara hadis-hadis 

tentang kemiskinan bersumber dari kitab hadis populer, yakni S}ah}i@h} al-Bukha@ri 

yang merupakan kitab hadis yang dinyatakan oleh umumnya ulama ahli hadis 

sebagai kitab yang paling “akurat” setelah al-Qur’an.8 

Kesahihan sebuah hadis, setidaknya harus melewati dua tahapan, yakni 

kritik sanad dan matan. Para sarjana muslim memakai medote ulama klasik dalam 

menentukan kesahihan sebuah hadis, para ahli hadis seperti Ibn al-S}ala@h} 

(w.643/1245), al-Nawa@wi (w.676/1277), Ibn Kas}i@r (w.774), Ibn Hajar 

(w.852/1449), al-Suyu@t}i (w.911/1505) dan lain-lain, telah mengajukan kriteria 

tentang hadis sahih, yakni; ketersambungan sanad, ke-`ada@lah-an dan ke-d}abt}-an 

perawi, serta sanad dan matannya terhindar dari sya@z\ dan ìllah.9 

Dalam kajian kritik matan tentang sya@z\ dan ìllah, prinsip yang populer 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu al-Jauzi (w.597H/1210) dalam Kitab al-

Maud}u@`a@t adalah bahwa jika terdapat hadis yang bertentangan dengan akal, maka 

hadis tersebut bukan termasuk hadis yang sahih. Al-Khat}ib al-Bagdadi 

(w.463H/1072) dan S}ala@h} al-Di@n al-Adlabi juga menjadikan “tidak bertentangan 

dengan akal” sebagai salah satu kriteria matan yang dinilai makbul.10 Must}afa al-

                                                             
8 Indal Abror, “Kitab Sahih al-Bukhari” dalam Alfatih Suryadilaga (ddk.), Studi Kitab 

Hadis (Yogyakarta: TERAS, 2003), hlm. 53. 
 
9 Kamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), hlm. 15. Lihat juga 

Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 245. 
 
10  Nurun Najwah, “Tawaran Metode dalam Studi Living Sunnah” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras 2007), 
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Siba’i (w.1384H/1964) dalam al-Sunnah wa Maka@natuha@ fi@ al-Tasyri` al-Isla@miy, 

juga menyatakan bahwa hadis yang dapat dikatakan sahih, tidak mengandung hal-

hal yang bertentangan dengan akal.11 

Pandangan positif terhadap kemiskinan yang bersumber dari beberapa 

hadis, secara tidak langsung menjadi sebuah ajakan untuk hidup dalam 

kemiskinan, pada dasarnya bertentangan dengan akal, karena kemiskinan identik 

dengan kesusahan, kelaparan, kotor, kumuh, penyakit, kebodohan, kriminalitas, 

pelacuran, bunuh diri, dan banyak lainnya sebagai akibat dari keadaan 

kemiskinan. Hal tersebut menjadi alasan bahwa kemiskinan merupakan suatu 

masalah yang harus diberantas.12 

Selain bertentangan dengan akal, juga terdapat hadis-hadis tentang pujian 

terhadap orang-orang berharta dan bahkan menganjurkan untuk berharta dengan 

jumlah yang tidak sedikit. Sangat maklum, karena dengan harta yang lebih dari 

cukup, memungkinkan seseorang untuk membantu banyak orang dibandingkan 

dengan keadaan kemiskinan yang serba kekurangan. Di antara hadis-hadis 

tersebut yakni: 

                                                                                                                                                                       

hlm. 137. Juga dalam Nurun Najwah, Ilmu Ma`anil Hadis (Yogyakarta: 2008). Juga dalam Suryadi 
dan Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2009), hlm. 148. 
Lihat juga S}alah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1403H/1983). 

 
11 Ibnu al-Jauzi, Kitab al-Maudu`at (Beirut: Dar Al-Fikr, 1403H/1983), hlm. 108. Lihat 

juga Kamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), hlm. 20. Hasjim Abbas, 
Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 49. Lihat juga Abdul Mustaqim (dkk.), 
Paradigma Integrasi-Interkoneksi Dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009). Juga lihat 
Nizar Ali, Hadis Versus Sains (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 8. 

 
12 Felik Sitorus, Memahami dan Menanggulangi Kemiskinan (Jakarta: Grasindo, 1996), 

hlm. 46. Juga lihat skripsi Asep Wahyudin, Kemiskinan dan Perilaku Keagamaan (Yogyakarta: 
Fak. Ushuludin “SA”, 2005), hlm. 9. 
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- Dalam S}ah}i@h} al-Bukha@ri  bab al-fara@id } no 6236: 

نقَالَ سعد ع ترِضكَّةَ ما بِمضرم تفَيفَأَش هنلَى مع توانِي الْمفَأَت بِيص الن. 
 أَفَأَتصدق ابنتي إِلَّا يرِثُنِي ولَيس كَثيرا مالًا لي إِنَّ اللَّه رسولَ يا فَقُلْت يعودنِي

ي بِثُلُثَيالقَالَ لَا قَالَ م قُلْت طْرلَا قَالَ فَالش الثُّلُثُ قَالَ الثُّلُثُ قُلْت كَبِير كإِنْ إِن 
كْترت كلَداءَ وأَغْنِي ريخ نأَنْ م مكَهرتالَةً تكَفَّفُونَ عتي اسالن           

Artinya: Sa`ad bin Abi Waqqa@s} berkata: “Wahai Rasulullah, saya 
mempunyai harta yang melimpah ruah, dan tak ada yang mewarisiku selain 
anak perempuanku, bagaimana kalau aku sedekahkan dua pertiganya?” Nabi 
menjawab: "jangan". “Bagaimana kalau separuh?” Nabi menjawab: 
"jangan". “Bagaimana kalau sepertiganya?” Nabi menjawab: "Sepertiga itu 
banyak, Sesunguhnya jika engkau tinggalkan anakmu dalam keadaan 
berkecukupan, itu lebih baik bagimu daripada kamu tinggalkan mereka 
dengan kondisi papa sehingga meminta-minta kepada orang lain”. 
 

- Juga dalam S}ah}i@h} al-Bukha@ri  bab al-tauhi@d no 6975: 

نع بِيلَا قَالَ .ص الن دسي إِلَّا حنِ فيتلٌ اثْنجر اهآت آنَ اللَّهالْقُر وفَه لُوهتاءَ يآن 
 النهارِ وآناءَ اللَّيلِ آناءَ ينفقُه فَهو مالًا اللَّه آتاه ورجلٌ النهارِ وآناءَ اللَّيلِ

Artinya: Tidak boleh ada iri kecuali dalam dua hal; seorang laki-laki yang 
Allah beri al-Qur'an, lantas ia membacanya di sepanjang malam dan 
sepanjang siang. Dan seorang laki-laki yang Allah beri harta, lantas ia 
membelanjakannya sepanjang malam dan sepanjang siang. 

 

Dengan demikian, perlu diadakan penelitian tentang hadis-hadis 

kemiskian. Namun dalam kajian hadis tematik, kesimpulan yang maksimal tidak 

bisa dicapai bila kajian tersebut hanya terbatas dalam beberapa matan, contoh; 

hanya mengkaji hadis Doa Nabi ahyini@ miski@nan dan tidak mengikut sertakan 

hadis-hadis tentang kemiskinan lainnya maupun hadis yang nampak berlawanan. 

Maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan al-Kutub al-Tis`ah dalam 

software Mausu@̀ ah al-H}adi@s\ al-Syari@f sebagai sumber data primer. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

yang menjadi pokok masalah dalam penelitian “kemiskinan dalam perspektif 

hadis (kajian kritik matan)” adalah: 

1. Bagaimana kualitas hadis-hadis tentang kemiskinan dalam al-Kutub al-

Tis`ah? 

2. Bagaimana kehujahan hadis-hadis tentang kemiskinan dalam al-Kutub 

al-Tis`ah? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan kualitas hadis-hadis tentang kemiskinan dalam al-Kutub al-

Tis`ah. 

2. Memberikan keterangan tentang kehujahan hadis-hadis tentang 

kemiskinan. 

 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Informasi tentang hadis-hadis kemiskinan dalam al-Kutub al-Tis`ah yang 

makbul dan sebaliknya serta hadis-hadis yang pantas disampaikan kepada 

masyarakat umum dan sebaliknya. 

2. Penjelasan analisis yang seimbang tentang kehujahan hadis-hadis 

kemiskinan dalam al-Kutub al-Tis`ah, antara dikotomi kuantitas dan 

kualitas oleh para sarjana dan ahli hadis. 
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D. Telaah Pustaka 

 

Dalam daftar skripsi Fakultas Usuluddin, UIN Sunan Kalijaga,13 terdapat 

judul “Hadis-hadis Nabi saw. tentang Doa Kemiskinan (Kajian Ma`a@n al-H}adi@s\)” 

yang terbit pada tahun 2003. Setelah diteliti, penulis mendapati beberapa 

perbedaan, yakni pada pokok bahasan dan jumlah matan. Dalam skripsi tahun 

2003 tersebut, membahas kajian ma à@n al-h}adis\ tentang hadis doa ahyini@ miski@nan 

yang dinilai dapat dijadikan hujah karena kata miski@n dimaknai dengan tawa@du .̀ 

Sedangkan skripsi yang akan ditulis saat ini adalah kajian kritik matan, yang 

menurut penulis, sebagaimana yang dijelaskan dalam latar belakang masalah, 

perlu dikaji kembali, salah satunya dengan cara membandingkan dengan ragam 

hadis tentang kemiskinan lainnya dan yang bertentangan. 

 

Selain berbeda dalam pokok bahasan yakni antara kajian ma à@n al-h}adi@s\ 

dengan kajian kritik matan, skripsi tersebut sesuai dengan judulnya hanya 

membahas satu matan hadis, yakni doa ahyini@ miski@nan yang diriwayatkan oleh 

Ibn Ma@jah dan al-H}a@kim dari sahabat Sa`i@d al-Khudri, serta oleh al-T}abra@ni dan 

al-Baihaqi dari sahabat `Ubadah bin al-S}a@mit. Sedangkan skripsi yang akan ditulis 

saat ini adalah kumpulan hadis-hadis tentang kemiskinan dalam al-Kutub al-

Tis`ah, bukan hanya tentang hadis “doa kemiskinan”, karena kajian matan tunggal 

dalam sebuah kajian tematik akan menghasilkan kesimpulan yang parsial tentang 

kemiskinan. Hasil yang serupa juga akan terjadi jika hadis-hadis yang berlawanan 

tidak diikutsertakan. 

                                                             
13 Hidayat Nur (dkk.), Dinamika Studi al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 

2007), hlm. 471. 
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Dalam bentuk buku, penulis mendapatkan kajian matan hadis tentang 

kemiskinan dalam buku Hadis-hadis Ekonomi yang disusun oleh Ilfi Nur Diana, 

M.Si. Buku tersebut memuat ragam hadis tentang perekonomian, termasuk di 

dalamnya tentang kemiskinan. Dalam buku tersebut terdapat 2 (dua) matan 

tentang kemiskinan, yakni hadis doa ahyini@ miski@nan dalam Sunan Ibn Ma@jah dan 

hadis “mayoritas penghuni surga adalah kaum miskin” dalam S}ah}i@h} al-Bukha@ri 

dan S}ah}i@h{ Muslim. Dalam kesimpulan akhir tentang hadis kemiskinan tersebut, 

Ilfi Nur Diana menyatakan bahwa kedua matan tersebut masih dapat dinyatakan 

makbul, namun bukan merupakan ajakan kepada kemiskinan, tapi hanya sebuah 

ungkapan ketidak-sukaan Nabi kepada orang-orang yang berharta yang berbuat 

sewenang-wenang. Oleh karena itu Nabi menghendaki lebih baik menjadi orang 

miskin daripada orang kaya yang zalim. 

 

Perbedaan kajian dalam buku tersebut dengan kajian yang akan ditulis ini 

adalah bahwa dalam buku tersebut hanya memuat 2 (dua) matan saja tentang 

kemiskinan, sedangkan dalam penelitian ini akan memuat ragam matan hadis 

kemiskinan dalam al-Kutub al-Tis`ah yang berjumlah puluhan matan. Dalam 

buku tersebut, juga tidak terdapat keterangan tentang kritik sanad, sehingga tidak 

jelas tentang kualitas matan-matan yang dimuat. Asba@b al-wuru@d bahwa 

pernyataan Nabi tersebut disebabkan karena melihat orang berharta sedang 

melakukan kesewenang-wenangan pun tidak terdapat sumbernya, sehingga 

kemakbulan matan tersebut masih perlu dikaji ulang.14 

                                                             
14

 Ilfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 116. 
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Dalam kitab al-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H}adi@s\ 

karya Muhammad al-Gazali, terdapat pernyataan tentang hadis-hadis keutamaan 

kaum miskin. Menurut al-Gazali, hadis-hadis tentang keutamaan kemiskinan yang 

berjumlah 50 hadis merupakan ajakan menuju kemiskinan. Hadis-hadis tersebut 

dinyatakan oleh al-Gazali termasuk dalam contoh kategori hadis yang tertolak 

karena berlawanan dengan ayat yang tampak bertentangan dan hadis yang lebih 

kuat yang menyatakan bahwa “meninggalkan anak-anak dalam keadaan agniya@’ 

adalah lebih baik daripada dalam keadaan kekurangan sehingga menjadi sebab 

untuk meminta-minta belas kasih kepada banyak orang”.15 

 

Namun Muhammad al-Gazali, tidak menyebutkan ragam matan hadis 

tentang keutamaan kemiskinan tersebut, sehingga kritik sanad tidak dilakukan, 

namun langsung menggeneralisasi dengan penolakan segala ragam hadis yang 

tampak mengajak kepada kemiskinan. Padahal menurut pra-penelitian penulis 

terhadap hadis-hadis tentang keutamaan kemiskinan, terdapat beberapa di 

antaranya termuat dalam S}ah}i@h{ al-Bukha@ri dan S}ah}i@h} Muslim, bahkan terdapat 

matan yang diriwayatkan oleh lebih dari 3 (tiga) orang sahabat nabi dengan jalur 

yang berbeda dengan kualitas sahih. Selain hal tersebut, dalam penelitian ini, 

penulis akan memuat semua ragam matan hadis tentang kemiskinan dalam al-

Kutub al-Tis`ah yang kemudian akan dilakukan kritik sanad dan matannya, serta 

analisis kehujahannya menurut para sarjana dan ahli hadis. 

 

                                                             
15

 Muhammad al-Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadi@s\  
(Cairo: Dar al-Syuruq, 1996), cet. XI, hlm. 138. Lihat juga Suryadi, Metode Kontemporer 
Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm 106. 
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Tulisan Fatimah Zahro dengan tema “Islam dan Pengentasan Kemiskinan” 

dalam buku Al-Qur’an dan Isu-isu Kontemporer juga memuat hadis tentang doa 

ahyini@ miski@nan dalam Sunan Ibn Ma@jah. Dalam tulisannya tersebut, Fatimah 

menyatakan bahwa hadis tersebut merupakan bentuk keberpihakan dan 

kepedulian Nabi terhadap kaum miskin, namun bukan merupakan ajakan untuk 

hidup dalam kemiskinan.16 

 

Dalam tulisan tersebut, Fatimah menyimpulkan keterangan tentang matan 

tanpa menyertakan kritik sanad dan matan, sehingga tidak terdapat informasi 

tentang kualitas hadis tersebut. Selain tanpa keterangan kualitas hadis, tulisan 

tersebut hanya memuat satu matan hadis yang akan menjadikan hasil kajian 

tematik yang parsial karena tidak melibatkan hadis-hadis yang serupa maupun 

yang nampak berlawanan. 

 

Dengan demikian, hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan kajian hadis-hadis tentang keutamaan serta ajakan kepada kemiskinan 

adalah beragam. Di antaranya menyatakan makbul namun kajiannya hanya 

memuat matan tunggal tanpa melibatkan matan lain yang serupa maupun yang 

nampak berlawanan. Juga terdapat kajian yang menggeneralisasi dengan 

mendaifkan semua ragam hadis tentang kemiskinan, namun tanpa memuat ragam 

hadis yang dimaksud sehingga melewatkan kritik sanad terhadapnya. 

 

Sedangkan hasil penelitian yang sejenis lainnya tentang kajian kritik matan 

secara tematik dalam al-Kutub al-Tis`ah belum penulis temukan. 

                                                             
16

 Fatimatuz Zahro, “Islam dan Pengentasan Kemiskinan” dalam Abdurrahman (ed.), Al-
Qur’an dan Isu-isu Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ, 2011), hlm. 407. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian bersifat kepustakaan (library reseach). Sebuah 

penelitian kualitatif yang menggunakan cara pengumpulkan data dan 

informasi mengenai tema pembahasan dan yang masih terkait dengannya, 

baik itu berupa buku, majalah, dokumen, dan lain-lain sebagai sumber data. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan terdiri dari dua macam: sumber primer 

dan sekunder. Dalam kajian hadis tematik, kesimpulan yang maksimal tidak 

bisa dicapai bila kajian tersebut hanya terbatas dalam beberapa matan, 

contoh: hanya mengkaji hadis Doa Nabi untuk dijadikan orang miskin dan 

tidak mengikut sertakan hadis-hadis tentang kemiskinan lainnya. Maka 

dalam penelitian ini, penulis menetapkan sembilan kitab hadis sebagai 

sumber data primer. 

Menurut Ibn Sakan dalam al-Muntaqa@ (w.353H/964M) dan Ibnu 

Mandah (w.396H), kitab hadis yang layak dijadikan hujah hanya 4 (empat) 

kitab hadis, yaitu: al-Ja@mi` al-S}ah}i@h} al-Mukhtas}ar yang disusun oleh 

Muhammad bin Isma@`il al-Bukha@ri (w.256H/870M), S}ah}i@h} Muslim yang 

disusun oleh Muslim bin al-Hajja@j al-Naisa@bu@ry (w.261H/875M), Sunan 

Abu Da@wud yang disusun oleh Sulaiman bin Abu al-Sijista@ni 

(w.275H/889M), dan al-Mujtaba min al-Sunan karya Ahmad bin Abu `Abd 
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al-Rahma@n al-Nasa’@i (w.303H/915M), yang kesemuanya dikenal dengan 

istilah al-Kutub al-Arba’ah.17 

Pada abad V Hijriah, Ibn Hazm; Abu Muhammad Ibn Muhammad 

(w.456H) yang diikuti oleh Abu T}ahir; ‘Imad al-Din Ahmad Ibn 

Muhammad al-Salafi (w.576H), menambahkan kitab Sunan al-Tirmiz\i yang 

disusun oleh Muhammad bin `Isa al-Tirmiz\i (w.279H/892M) ke dalam 

kelompok al-Kutub al-Arba’ah.18  Maka dikenallah istilah al-Kutub al-

Khamsah. Berlanjut pada abad VI Hijriah, Abu al-Fad}l Ibn T}ahir al-Maqdisi 

(w.507H) yang diikuti oleh `Abdul Gani Ibn `Abd al-Wahid al-Maqdisi 

(w.600H) menambahkan Sunan Ibnu Ma@jah karya Muhammad bin Yazi@d al-

Qazwiny (w.273H/887M) ke dalam kategori kitab yang layak dijadikan 

hujah.19 Maka dikenallah istilah al-Kutub al-Sittah. 

Tiga kitab hadis berikutnya adalah al-Muwat}t}a’ karya Malik bin 

Anas al-As}bahy (w.179H).20 Kemudian kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 

                                                             
17 Abu@ Da@wud lebih fokus pada matan-matan hadis hukum yang diperlukan oleh para 

fuqaha’, sedangkan al-Nasai lebih fokus dalam penilaian sanad dan lebih sedikit jumlah hadis 
daifnya karena kitab Sunan al-Nasa@’i merupakan ringkasan dari Sunan al-Kubra@. Lihat juga 
Suryadi dan Afdawaiza dalam Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003). 

 
18 Asli nama kitab tersebut adalah Ja@mi` al-S}ah}i@h}.al-Tirmiz\i, dikenal dengan Imam Hadis 

yang mempopulerkan istilah “hasan”, hadis-hadis yang dimuat dalam kitabnya dijelaskan 
kualitasnya. Lihat Suryadi, Kitab Sunan al-Tirmiz\i dalam Alfatih Suryadilaga, (ed.) Studi Kitab 
Hadis. 

 
19 Sunan Ibnu Ma@jah diikutsertakan dalam lima kitab hadis mu`tabar lainnya dikarenakan 

salah satu faktornya ialah dalam kitab tersebut banyak memuat hadis-hadis zawa@’id yang tidak 
terdapat dalam lima kitab hadis sebelumnya. Lihat bahasan Alfatih Suryadilaga (ddk.), dalam Studi 
Kitab Hadis. 

 
20 Sebagaimana yang dinyatakan oleh Imam Syafi`i, bahwa al-Muwat}t}a’ adalah kitab 

hadis sahih yang paling utama setelah al-Qur’an, sedangkan menurut Ibnu As\ir, al-Muwat}t}a’ layak 
dan seharusnya termasuk dalam al-Kutub al-Sittah menggantikan posisi Sunan Ibnu Ma@jah. Lihat 
bahsan Nurun Najwah dan Indal Abror dalam Studi Kitab Hadis. 
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karya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-S}aibani (w.241H/855M).21 Dan 

kitab yang ke sembilan adalah Sunan al-Da@rimi karya `Abdullah bin `Abd 

al-Rahma@n al-Da@rimi (w.255H).22 Sembilan kitab hadis tersebut termuat 

dalam software mausu@̀ ah al-h}adi@s\ al-syari@f al-kutub al-tis`ah, dan software 

al-maktabah al-sya@milah al-Is}da@r al-s\a@niy. 

 

Sumber Kedua, yakni data sekunder yang mencakup tema 

kemiskinan dan studi kritik matan. Buku-buku tentang kemiskinan di 

antaranya adalah karangan dr. Nabil Subhi yang diterjemahkan oleh 

Muhammad Bagir (cet. III) dengan judul Kemiskinan di Negara-negara 

Muslim, juga buku yang disusun oleh Amin Rais dengan judul Kemiskinan 

dan Kesenjangan di Indonesia. 

 

Sedangkan buku tentang studi kritik matan yang dijadikan rujukan 

adalah Manhaj Naqd al-Matan yang disusun oleh S}ala@h} al-Di@n al-Adlabi, 

Metodologi Penelitian Hadis yang disusun oleh Alfatih Suryadilaga dan 

Suryadi, dan buku yang disusun oleh Kamaruddin Amin dan Hasjim Abbas 

yakni Metode Kritik Matan. 

 

                                                             
21 Kitab ini disejajarkan oleh Subhi al-Sa@lih dengan kitab Sunan al-Tirmiz\i. Lihat bahasan 

Inayah Rahmaniyah, Studi Kitab Hadis. Juga Subhi al-S}a@lih, `Ulu@m al-H}adi@s\ wa Mus}t}ala@huhu 
(Beirut: Dar Al-`Ilmi, 1988), hlm. 123. 

 
22 Kitab ini disejajarkan oleh al-Hafiz} al-`Ala’i dan Ibnu Hajar al-`As\qalani dengan kitab 

Sunan Ibnu Ma@jah, bahkan satu derajat diatas Sunan Ibnu Ma@jah dikarenakan dalam kitab Sunan 
al-Da@rimi lebih sedikit rijal yang daif dan mungkar. Juga karena kepribadiannya yang bisa 
disejajarkan dengan penyusun kitab hadis lainnya. Kitab Sunan al-Da@rimi memang kurang populer 
dibandingkan al-Kutub al-Sittah, karena memang sangat sedikit memuat hadis-hadis zawa@’id.  
Lihat bahasan Agung Danarto dalam Studi Kitab Hadis. 
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Sumber sekunder lainnya ialah hal-hal yang berkaitan dengan tema 

penelitian, baik berupa buku cetak, majalah, jurnal, surat kabar, makalah, 

media online, kamus, ensiklopedia, dan lain-lain. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi, yakni dengan mengkumpulkan berbagai data. Selanjutnya, 

memilah-milah sesuai dengan sub bahasan yang ada, yang kemudian 

dianalisis. 

 

4. Pengolahan Data 

 

Metode pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif-analisis. 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan, menuliskan obyek 

kajian. Sedangkan metode analisis, untuk menganalisa data yang ada untuk 

menyimpulkan. 

 

5. Pendekatan  

 

Pendekatan yang digunakan adalah sosiologis-historis. Sosiologis 

dimaksudkan dengan fakta fenomena sosial tentang kemiskinan dan 

relevansi hadis, sedangkan historis dimaksudkan untuk penelitian 

keotentikan hadis-hadis yang berhubungan dengan kemiskinan. 

 

 



 

 

 

16 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 

BAB I memuat bahasan: Latar belakang penelitian, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

 

BAB II memuat bahasan: Gambaran umum. Bagian pertama akan 

membahas gambaran tentang kemiskinan, arti kata miski@n dan faqi@r, penyebaran 

keluarga miskin di Indonesia dan sebagian Dunia Islam, ukuran keluarga miskin, 

faktor dan akibat kemiskinan. Bagian kedua memuat data ragam hadis tentang 

kemiskinan dalam sembilan kitab hadis primer. Serta bagian ketiga membahas 

tentang urgensi kritik matan. 

 

BAB III memuat bahasan: Pertama membahas kritik sanad (eksternal / 

naqd al-kha@riji ), hasilnya akan dimasukkan dalam bagian kedua, yakni kritik 

matan (internal / naqd al-da@khili) dengan menggunakan kriteria yang terdapat 

dalam buku Manhaj Naqd al-Matan. Meliputi pengujian dengan al-Qur’an, hadis-

hadis yang nampak bertentangan, serta pengujian dengan fakta rasional atau 

sejarah, serta adanya ciri-ciri kenabian. Bagian ketiga memuat analisis kualitas 

dan kuantitas hadis-hadis tentang kemiskinan. 

 

BAB IV memuat bahasan: Kehujahan hadis-hadis sahih tentang 

kemiskinan, antara dikotomi kuantitas dan kualitas hadis oleh para sarjana dan 

ahli hadis. 

 

BAB V memuat: Penutup yang memuat kesimpulan serta saran. Disertai 

dengan daftar pustaka dan curriculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari 80 hadis tentang keutamaan kemiskinan dalam al-Kutub al-Tis`ah 

yang diriwayatkan oleh 14 sahabat Nabi, terdapat 8 (delapan) matan 

bersumber dari 7 (tujuh) sahabat Nabi dengan sanad sahih, masuk dalam 

kritik matan karena dapat menimbulkan paradigma negatif terhadap 

kekayaan. 

Selain dikonfimasikan dengan surat al-Nisa@’ [4]: 9, matan-matan 

tentang keutamaan kemiskinan tersebut juga dipertemukan dengan 196 

matan dalam al-Kutub al-Tis`ah tentang keutamaan hidup berharta yang, 

setelah diteliti, terdapat 16 matan bersumber dari 11 (sebelas) sahabat Nabi 

dengan sanad sahih. 

Meski kalah dalam hal kuantitas, matan-matan tentang keutamaan 

kemiskinan tidak dapat dinyatakan mardu@d - sya@z\. Selain karena kualitas 

dan kuantitas yang kuat, dimungkinkan adanya jamak, bahwa sangatlah 

maklum jika surga akan dipenuhi oleh kaum miskin, karena jumlah kaum 

miskin di dunia tentu lebih banyak daripada kaum berharta. Kemiskinan 

bukanlah syarat untuk memasuki surga, melainkan karena a@manu@ dan 

`amilu@ al-s}a@liha@t. Sedangkan kekayaan bukanlah sebab yang menjadikan 

seseorang akan memasuki neraka, melainkan karena cara mendapatkan 

serta penggunaan harta untuk hal yang batil. 



 

 

 

131 

 

2. Bagi para sarjana seperti Muhammad Abduh (w.1323H/1905M), Ahmad 

Khan, Taufiq Shidqi, Ahmad Amin, Ismail Adham, Abu Rayyan, dan 

Mahmud Syaltut, yang menyatakan bahwa hanya hadis mutawa@tir yang 

dapat dijadikan hujah, dengan minimal berjumlah 10 perawi dalam setiap 

t}abaqahnya, maka hadis-hadis tentang keutamaan kemiskinan yang 

diriwayatkan oleh 7 (tujuh) sahabat Nabi dengan sahih tersebut belum bisa 

dijadikan sebagai hujah. 

Sementara itu, bagi para ahli hadis seperti Ibn Hanbal, Ibn Hazm 

(w.456H), al-Khatib al-Bagdadi (w.463H), al-Nawawi (w.676H), al-

Z|ahabi (w.748H), Ibn Hajar al-`As\qala@ni (w.852H/1449M), Ibn Rasyid al-

Najdi, yang menyatakan bahwa kehujahan suatu hadis tidak terletak pada 

perihal kuantitas, melainkan pada aspek kualitas, maka hadis-hadis tentang 

keutamaan kemiskinan tersebut, yang tidak hanya diriwayatkan oleh satu 

jalur sanad sahih, melainkan terdapat 7 (tujuh) jalur periwayatan dengan 

sanad sahih, lebih dari sekedar dibolehkan untuk dapat dijadikan sebagai 

hujah. 

Namun, meski dapat dijadikan sebagai hujah, matan-matan tentang 

keutamaan kemiskinan dapat menimbulkan paradigma negatif jika tidak 

dipahami dengan seksama, yakni harus dipahami dengan hasil jamak 

dengan matan-matan yang tampak bertentangan, yang menyatakan bahwa 

hidup berharta adalah lebih baik, yang diriwayatkan oleh 11 sahabat Nabi 

dengan masing-masing jalur sanad berkualitas sahih. 
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B. Catatan 

 

1. Sebuah saran bagi para peneliti hadis dalam kajian tematik, agar tidak 

memparsialkan hadis-hadis yang berkaitan. Dalam tema “kemiskinan” 

misalnya, tidak dapat menghasilkan kesimpulan yang maksimal jika hanya 

mengkaji satu hadis saja, karena akan menyebabkan pemahaman yang 

tidak seimbang. Maka, hal-hal yang berlawanan, yakni tentang kekayaan, 

harus diikutsertakan dalam kajiannya. Dengan menggunakan media 

teknologi (software) saat ini, tidak ada alasan dalam pembahasan hadis 

tematik, untuk tidak menjadikan minimal 9 (sembilan) kitab hadis (al-

Kutub al-Tis`ah) sebagai sumber primer, bahkan bisa lebih. 

 

2. Bagi para pembaca, hasil penelitian ini mungkin saja belum sempurna, 

dimungkinkan masih terdapat beberapa kekurangan dari beberapa aspek. 

Seperti; hanya menggunakan 9 (sembilan) kitab hadis sebagai sumber 

primer yang mungkin bisa lebih dari sembilan dan relevansinya hanya 

difokuskan dalam satu aspek, yakni ekonomi yang mungkin bisa lebih dari 

satu aspek. Sangat dibutuhkan kritik dan saran untuk menghasilkan proses 

kajian yang lebih baik, termasuk jika ada pertanyaan atau pernyataan yang 

harus disampaikan (klarifikasi) kepada penulis. Hal tersebut dapat 

disampaikan melalui akun facebook @moezes jogja, atau langsung 

menghubungi no. HP di Curriculum Vitae (CV) penulis, yang terdapat di 

bagian akhir skripsi. 
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